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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan data di atas, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan penyuluhan agama Islam di desa Cahaya
Baru, pelaksanaannya dilakukan oleh dua orang yaitu Muhammad
Mukri dan Jarkawi yang mana beliau bertempat tinggal di desa
Cahaya Baru, sasaran penyuluhan yang dinginkan dari semua kalangan
tetapi yang terlihat dari fakta nya kebanyakan jamaahnya hanaya dari
golongan orang tuan dan kebanyakannya dari kaum perempuan, Materi
yang disampaikan kurang menarik jamaah.

2. Problematika penyuluhan agama Islam yang ada didesa Cahaya Baru,
yaitu kurangnya minat masyarakat atau kesadaran masyarakat terhadap
agama Islam sangat rendah, terkait dengan cara penyampaian
penyuluh yang terlalu kaku mengikuti buku atau kitab saja, juga
sarana dan prasarana yang kurang memadai didesa tersebut.

3. Solusi apa yang dilakukan masyarakat, penyuluh agama dan
pemerintah untuk mengatasi problematika didesa yaitu hendaknya
masyarakat memahami betapa pentingnya mempelajari masalah
keagamaan agar didalam masyarakat bisa hidup selaras sesuai dengan
al-Quran dan al-Hadist, dan hendaknya penyuluh agama bisa lebih

kreatif dalam berdakwah, harus bisa melihat kondisi masyarakat dan
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apa yang diinginkan masyarakat agar dakwah yang disampaikan atau

penyuluhan yang disampaikan sampai dan di terima masyarakat.

B. Saran

Dapat ditingkatkan pelaksaaannya agar dapat dilaksanakan dengan baik

maka disarankan:

1. Pelaksanaan penyuluhan agaman Islam yang ada di desa hendaknya
dapat menarik jamaah atau masyarakat desa Cahaya Baru.

2. Sebaiknya jamaah atau Mad’u membuka dirinya atau mau ikut dalam
kegiatan yang dilakukan oleh penyuluhan keagaaman yang dilakukan
tokoh-tokoh agama, dan menyadari bahwa memahami masalaha agama
sangat lah penting untuk kehidupan didunia dan akhirat.

3. Penyuluhan agama yang dilakukan terkadang tidak sesuai dengan
keadaan dan waktu dimana masyarakat masih sibuk bekerja.

4. Dengan daerah desa yang sangat luas hendaknya peran penyuluh
agama atau da’l dan tokoh agama lebih kuat lagi memberikan
penyuluhan agama Isalam kepada masyarakat agar tidak terjadi

prolematika atau permasalahan-permasalahan keagamaan.





